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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

memegang peranan yang cukup strategis dalam meningkatkan populasi 

ternak. Teknologi reproduksi yang menjadi salah satu alternatif dalam 

upaya efisiensi reproduksi ternak untuk menghasilkan anak sesuai dengan 

jenis kelamin dan tujuan pemeliharaannya ialah sexing (pemisahan) 

spermatozoa. Pada dasarnya, pengertian pemisahan spermatozoa adalah 

upaya untuk mengubah proporsi perolehan spermatozoa yang 

berkromosom X dan Y dengan metode tertentu, sehingga berubah dari 

proporsi normal (rasio alamiah), 50:50% (Henri, 1992).  

Pemisahan spermatozoa merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mengubah proporsi perolehan spermatozoa yang berkromosom sejenis (X 

dan Y). Pemisahan tersebut dilakukan dengan menerapkan metode-

metode tertentu untuk mendapatkan kualitas dan proporsi spermatozoa 

yang baik. Beberapa penelitian terkait pemisahan spermatozoa telah 

banyak dilakukan dan dengan metode pemisahan berdasarkan karakteristik 

spermatozoa (Afiati, 2004). Hasil penelitian yang dilaporkan oleh Mardiyah 

(2006) terhadap sexing spermatozoa yang menggunakan albumin sebagai 

media pemisah dengan konsentrasi albumin 10% pada fraksi atas dan 30% 

pada fraksi bawah memperoleh hasil yaitu spermatozoa X:Y sekitar 73,20% 

: 26,80% pada fraksi atas dan 31,14% : 68,86% pada fraksi bawah. 

Demikian juga dari hasil penelitian Quinlivan et al. (1982) melaporkan 

bahwa pemisahan spermatozoa dengan menggunakan metode kolom 
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albumin dapat meningkatkan perolehan spermatozoa Y dari 52% sebelum 

pemisahan menjadi 74% setelah pemisahan. Hal ini diikuti oleh penurunan 

motilitas dari 85% menjadi 74%, sedangkan konsentrasinya berkurang dari 

50 juta sel menjadi 20 juta sel per mililiter (40%). 

Kualitas semen hasil sexing dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya jenis medium dan konsentrasi medium. Albumin (putih telur) 

merupakan salah satu bahan yang dapat dijadikan sebagai medium sexing. 

Sexing dengan metode gradien putih telur telur didasarkan pada perbedaan 

motilitas antara spermatozoa X dan Y. Spermatozoa pembawa kromosom 

X dan Y mempunyai perbedaan dalam hal ukuran, berat, pergerakan, 

muatan permukaan dan kandungan biokimia. Adanya perbedaan 

konsentrasi yang semakin meningkat pada medium pemisah putih telur 

diharapkan dapat memisahkan spermatozoa yang mempunyai motilitas 

tinggi (Y) akan mampu menembus konsentrasi medium yang lebih pekat, 

sedangkan spermatozoa X akan tetap berada pada medium yang 

mempunyai konsentrasi rendah (Sianturi dkk., 2004).  

Saat ini telah berkembang teknologi pengeringan beku (Freeze 

Drying) yang merupakan salah satu strategi yang dapat menghasilkan 

produk dengan mutu relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pengeringan 

lain. Hasil produk dari freeze-drying memiliki struktur yang kaku akibat 

proses sublimasi, sehingga tidak mengerut pada saat kering, dan saat 

rehidrasi kondisinya sama dengan bentuk segarnya (Astuti, 2009). Tepung 

telur merupakan salah satu upaya pengawetan telur agar daya simpannya 

(self life) bisa diperpanjang. Albumin segar memiliki viskositas yang 
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berbeda-beda, sehingga digunakan albumin freeze-dry. Penggunaan 

albumin freeze-dry ini bertujuan untuk keseragaman viskositas pada media 

sexing. Namun penggunaan albumin freeze-dry belum banyak dilakukan 

sehingga informasi mengenai kualitas dan tingkat fertilitas spermatozoa 

hasil sexing menggunakan albumin freeze-dry masih terbatas.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan penelitian mengenai 

kualitas dan pola pergerakan spermatozoa hasil sexing menggunakan 

albumin dengan bentuk dan konsentrasi yang tepat sebagai media sexing. 

Hal ini yang melatar belakangi dilakukannya penelitian dengan judul 

“Pengaruh Jenis Albumin dan Konsentrasi Medium Sexing Terhadap 

Kualitas Semen Sapi Bali Hasil Sexing”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Teknologi sexing spermatozoa dapat memisahkan sperma 

berdasarkan jenis kelamin (X dan Y), namun kualitas spermatozoa hasil 

sexing masih tergolong rendah. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kualitas spermatozoa hasil sexing antara lain jenis medium dan konsentrasi 

medium sexing. Penggunaan putih telur (albumin) dengan bentuk dan 

konsentrasi yang tepat sebagai media sexing diharapkan dapat 

menghasilkan kualitas semen dan proporsi yang diharapkan. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.  Apakah bentuk albumin (segar dan freeze dried) berpengaruh 

terhadap  kualtas semen? 

2. Apakah perbedaan konsentrasi albumin berpengaruh terhadap 

kualitas semen dan proporsi spermatozoa hasil sexing?   

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan secara umum penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas 

dan pola pergerakan spermatozoa sapi Bali hasil sexing menggunakan 

albumin freeze dry. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh bentuk albumin (segar dan freeze-dry) 

terhadap kualitas semen hasil sexing. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi albumin terhadap kualitas semen 

dan proposi spermatozoa hasil sexing. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu dapat menjadi sumber informasi terkait 

kualitas semen hasil sexing media albumin freeze dry dengan konsentrasi 

medium sexing berbeda dalam upaya meningkatkan produktivitas sapi Bali 

melalui teknologi sexing. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sexing Spermatozoa 

Penerapan bioteknologi reproduksi khususnya untuk sexing 

spermatozoa dengan memisahkan spermatozoa pembawa kromosom X 

dan Y merupakan alternatif yang dilakukan agar dapat memprediksi jenis 

kelamin ternak yang akan dilahirkan, sehingga dapat disesuaikan dengan 

tujuan pemeliharaannya (Bhalakiya et al., 2018). Sexing spermatozoa 

dilakukan bertujuan untuk mengendalikan jenis kelamin ternak dengan cara 

memisahkan spermatozoa kromosom X dan Y sebelum ternak tersebut 

lahir. Dengan adanya teknologi sexing, diharapkan dapat mengubah 

proporsi alamiah jantan (50) : betina (50) yang akan dilahirkan.  

Berbagai macam metode sexing telah diterapkan diantaranya 

metode sedimentasi (albumin column), sentrifugasi garadien densitas 

percoll, sphadex kolom, flow cytometric. Metode sexing menggunakan 

albumin (putih telur) pelaksanaannya mudah, bahannya mudah diperoleh 

serta harganya murah (Ervandi, dkk., 2013).  

Teknologi pemisahan spermatozoa dengan sedimentasi putih telur 

memiliki prinsip dasar bahwa spermatozoa Y mempunyai motilitas yang 

lebih cepat dibandingkan dengan motilitas spermatozoa X, sehingga semen 

jika dimasukkan ke dalam tabung maka spermatozoa Y akan bergerak 

kebawah sedangkan spermatozoa X bertahan di lapisan bagian atas, hal ini 

disebabkan ukuran spermatozoa Y lebih kecil dan bergerak lebih cepat 

sehingga mempunyai daya penetrasi yang lebih tinggi menembus larutan 

yang lebih kental (Ervandi, dkk., 2013).   
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Sexing dengan sedimentasi putih telur didasarkan pada perbedaan 

motilitas antara spermatozoa X dan Y. Prinsip metode ini adalah membuat 

medium yang konsentrasinya berbeda, sehingga spermatozoa yang 

motilitasnya tinggi (Y) dapat menembus konsentrasi medium yang lebih 

pekat, sedangkan spermatozoa X akan tetap berada pada medium yang 

mempunyai konsentrasi rendah (Sianturi dkk., 2004). Namun, sexing atau 

pemisahan spermatozoa menggunakan metode ini mempunyai kelemahan 

yaitu mengakibatkan kerusakan struktur dan fungsi membran spermatozoa 

(Kusumawati, 2015). Hal ini dapat dikurangi dengan penggunaan medium 

pemisah yang tepat agar dapat memberikan energi bagi spermatozoa 

dalam proses metabolismenya (Anwar, dkk., 2019). 

Putih telur dipilih sebagai media sexing karena dapat dengan mudah 

dibuat fraksi atau medium pemisah dengan konsentrasi yang berbeda-

beda. Kandungan protein yang tinggi pada putih telur juga bermanfaat 

sebagai sumber energi bagi spermatozoa pada saat proses pemisahan 

berlangsung (Takdir dkk., 2016). Secara ekonomis, putih telur lebih efisien 

dan menguntungkan dibanding bahan lainnya apabila digunakan sebagai 

media sexing karena harganya yang murah dan terjangkau serta mudah 

didapatkan.  

B. Albumin Sebagai Medium Sexing 

Putih telur sering disebut albumin merupakan bagian dari telur yang 

berfungsi sebagai anti bakteri dan buffer untuk mempertahankan sifat fisik 

sebagai dan kimia telur. Menurut Purwadi dkk., (2017), putih telur terdiri 

atas tiga lapisan putih telur bagian dalam (30%), lapisan tebal (thick) putih 
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telur (50%) dan lapisan tipis (thin) putih telur luar (20%). Albumin yang 

digunakan untuk sexing adalah albumin pada putih telur (albumin) yang 

juga banyak mengandung albumin (Susilawati, 2014).  

Putih telur dapat dan mudah dibuat densitas (fraksi/gradien/kolom) 

pada berbagai konsentrasi yang berbeda, sehingga memenuhi prinsip dari 

metode ini serta layak dijadikan bahan alternatif sebagai medium 

pemisahan spermatozoa X dan Y. Kandungan protein yang tinggi pada 

putih telur juga bermanfaat sebagai sumber energi bagi spermatozoa pada 

saat proses pemisahan berlangsung. Secara ekonomis putih telur lebih 

efisien dan menguntungkan dibanding bahan lainnya karena harganya 

murah, terjangkau dan mudah diperoleh (Takdir, dkk., 2016). Namun, 

albumin segar memiliki viskositas yang berbeda-beda, sehingga digunakan 

albumin freeze dry. Penggunaan albumin freeze dried ini bertujuan untuk 

keseragaman viskositas dalam penggunaannya pada media sexing. 

Telur memiliki volume yang cukup besar, oleh karena itu 

penanganan telur harus dilakukan secara maksimal dan tepat agar tidak 

terjadi penurunan mutu dan kualitas gizi. Tepung telur merupakan salah 

satu upaya pengawetan telur agar daya simpannya (self life) bisa 

diperpanjang. Dalam bentuk kering, produk tepung telur dapat mudah 

disimpan dan sewaktu waktu bisa digunakan untuk berbagai tujuan 

(Soekarta, 2013). Metode freeze drying lebih dikenal sebagai metode 

pengeringan beku yang menghasilkan produk yang lebih stabil kualitasnya 

(tidak terjadi perubahan aroma, warna, dan unsur organoleptik lainnya).  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mardiyah (2006) terhadap 

sexing spermatozoa yang menggunakan albumin sebagai media pemisah 

dengan konsentrasi albumin 10% pada fraksi atas dan 30% pada fraksi 

bawah memperoleh hasil yaitu spermatozoa X:Y sekitar 73,20% : 26,80% 

pada fraksi atas dan 31,14% : 68,86% pada fraksi bawah. Demikian juga 

dari hasil penelitian Akhdiat (2012) menunjukkan bahwa pada lapisan 

bawah dengan konsentrasi putih telur 30% diperoleh spermatozoa Y sekitar 

63,58%. 

C. Pengencer Tris Kuning Telur 

Bahan pengencer semen mempunyai fungsi antara lain sebagai 

sumber energi, pelindung spermatozoa terhadap kerusakan akibat 

pendinginan yang cepat (anti cold shock), menjadi penyangga (buffer) untuk 

mencegah efek terhadap perubahan, mempertahankan tekanan osmotik 

dan keseimbangan elektrolit, menghambat pertumbuhan bakteri, 

menambah volume semen, serta melindungi sel spermatozoa selama 

proses kualitas spermatozoa serta mampu memberikan lingkungan dan 

nutrisi optimum bagi spermatozoa (Toelihere, 1993). Syarat bahan 

pengencer antara lain mengandung unsur-unsur yang hampir sama dengan 

sifat fisik dan kimia semen, tidak boleh mengandung zat-zat yang bersifat 

racun baik terhadap spermatozoa maupun saluran kelamin hewan betina, 

serta tetap mempertahankan daya fertilitas spermatozoa (Purdy, 2006).  

Tris (Tris hydroxymethyl aminomethane) pada umumnya digunakan 

sebagai komponen utama dalam pengencer karena memiliki kapasitas 

penyangga yang baik dan toksisitas yang rendah. Pengencer Tris 
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aminomethan terdiri atas tris, asam sitrat, fruktosa dan air sebagai 

pencegah perubahan pH, mempertahankan tekanan osmotik, menjaga 

keseimbangan elektrolit, mengikat butir-butir lemak, sumber energi, 

melindungi sel spermatozoa selama proses pengawetan, adanya kuning 

telur dalam pengencer Tris aminomethan akan melengkapi fungsi 

pengencer dalam melindungi dan mempertahankan motilitas sel 

spermatozoa ketika terjadinya perubahan suhu dari 5 sampai -1960C 

(Nirwana et al, 2017). 

Penggunaan kuning telur dalam pengencer bertujuan untuk menjadi 

bahan krioprotektan ekstraseluler yaitu krioprotektan dengan molekul-

molekul besar yang tidak dapat menembus membran sel (Supriatna dan 

Pasaribu, 1992). Manfaat dari kuning telur lainnya terletak pada kandungan 

lipoprotein dan lesitin yang bekerja mempertahankan dan melindungi 

integritas selubung lipoprotein dari sel spermatozoa (Toelihere, 1985).  

D. Hipotesis 

 Hipotesis pada penelitian ini adalah diduga bahwa kualitas dan pola 

pergerakan spermatozoa hasil sexing menggunakan albumin freeze dry 

lebih baik dibandingkan albumin segar. Pada kualitas dan pola pergerakan 

spermatozoa hasil sexing, perbedaan konsentrasi albumin yang semakin 

meningkat diharapkan dapat memisahkan spermatozoa dengan motilitas 

yang tinggi sehingga mampu menembus konsentrasi medium yang lebih 

pekat. 


